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KATA PENGANTAR

Upaya unfuk mewujucksn kedaulalan pangan
marupakan komidmen pamendntab yang tade
henly dilakukan medalui peningkatan  produesi
padi Strategi parengkalan produks nasonasl
A gaal ni dan kedepan ditempuh  mekalul
1 poningkatan  produstivitas  [nbensifikasi)  dan
| perluasan aneal tanam, baik msal peningkatan
Indel Parianaman (1P} maupun peduasan |shan
baku sewsh. Upaya lerssbul opbmés dapal direaksasdkan karena
tersadianyd berbagal inovas dan teknologi hasil penaliian. lerulama
yang dibesikan oleh Badan Pensliian dan  Pengembangan
Pertanian (Balitbangtan), namun feknciog tersebul ban sehagian
yang dierapkan okeh petan.

Sant |ni produktivtes padi nesicnal sudah mencapa sngka 5 26
tona. Kemanterian Pertanian pada tehun 2016 mentargetkan
produks: padi nasional sebasar TE 226 juta ton. Aspek yang manjad
perhatian dalam peringkatan produksi padi  tersebut  adalah
peningeadan efisiensi dan pelestadan lnghungan Kanena bericilan
dengan cays sang produks besslanptan.

Belajar dar pangalaman pengambangen inovasi PTT padi
sawah, makas peningkalan produksl padi  kedepan | diupayasen
melabil pengembangsn  Teknologl Jajer Legowo Supar yang
dimplementasikan secam terpadu

Petunjuk teknis Teknologl Jear Legowo Super ini disusun
sabagal acuen bagl para pihak yang aean mensrapkan leknologi
tarsabut. Diharaphkan petunjul tekmis Nl dapal bermanfaal dan
kapada samua pilak yang ielah menyumbangian pemikean dalam
penyusunan pelunjul beknis i disampaikan penghargaan can
termi kasih

Jmearta, Apdl 2018
Kepala Badan,

-

o Ir. M Syakir, MS
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RINGHASAN

Padi islan menjadi bagian dar kenidupan masyarakal
Indoresa sehingga tidek dapai dipungkin babwa komoditas
inl telah twrul mempengaruhi tatanan poliik dan stabilitas
nasional. Selain sebagai makanan pokok lebin dar 95%
penduduk, padl |uga menjadl sumber mala pencaharian
sebagian besar petani di pedesaan, Perhatian khusus harus
debankan untuk maningkatkan hasil per satuan luas dengan
menerapkan  pesrbaikan  leknologl dalam  teknik budidaya
lanaman,

Teknologl padi jajar legowo (jarwo) super menupakan
teknologi budi daya padl secara terpadu berbasis cara tanam
jajar lagowo. Dalam implemantasinys di lapangan, teknoiogl
padi Jarwo Super menggunakan: (1) benih barmutu varietas
unggul bary dengan polensi hasil linggl, {2) biodekomposar
pada saal pengolahan tanah, (3) pupuk havall sehagal sead
treatment dan  pemupukan  berimbang, (4] teknik
pengendalian organisme pengganggu tanaman (OFT) secara
terpadu, dan (5} alat mesin perandan terutama uniuk tanam
dan panen.

Teknologl Jarwo Super elsh diuji keunggulanmya pada
musam tanam 20716 melalul demarea seduas 50 ha pada lahan
sawah irigasi di Kabupalen Indramayu, Jewa Baral, \arietas
Inpari-30 Ciherang Sub-1, Inpari-32 HDB, dan Inparl-33 telah
berproduksi di atas 10 ton GKG/ha, sedangkan produktivitas
vanatas Ciherang yang diusahakan petani di luar Demarea
hanya 6,0 ton GKGMha Analisis usahatani menunjukkan
babwa teknologl Jarwo Super sangat layak dikembangkan
pada skala luas.



PENDAHULUAM

Pemernniahan Kabinel Kerja terus berupaya mewujudkan
kedaulatan pangen, egar Indonesia mampu mengatur dan
memenuhi kebutuhan pangan seluruh lapksan masyarakat secara
berdaulat. Kedaulatan pangan dicerminkan oleh kekuatan dalam
mangelola dan mengatas: masalah pangan secara mandin, yang
didukung oleh: (1) ketahanan pangan, lerulama kemampuan
mencukupl kebutuhan pangan datam neger, (2} pengaturan

partanian tanaman pangan, terutama petani,

Lahan sawah merpaksn media utama produksl padi
dengan produktivitas yeng relatif lebih balk dan pada lahan
mafinal, seperti lahan kenng danm |shan rawa. Saat ind
produktivilas padi sawah Indonesia menduduki paringkal ke-10
dari 30 negara ulama penghasil beras dunia dan peringkat ke-3 di
Asia setelah China dan Vietnam,

Badan Penelan dan Pengembangan Pertanian
{Balitbangtan) telah menghasilkan berbagai teknologi guna
mewujudkan ketahanan pangan, khususnya program peningkatan
produksi padi nasional. Teknologl tersebul antara lain vanetas
unggul baru, sislem tanam .Jajar Legowo, blodekomposer yang
mampu mempercepat pangomposan jarami, pupuk hayati dan
pamupukan barimbang, pestisida hayati dan alat mesin pertanian.

Terkait dengan upaya peningkatan produksi padi nasional,
Baliibangtan pada tahun 2008 telsh menghasilkan movasi
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah. Inovasi ini
kemudian disdopsi dan dikembangkan oleh Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan dan dimplementasikan dalam bentuk Sekolah
Lapang PTT (SL-PTT). Kompaonan teknologi panyusun PTT terus
digempurnakan dari wakiu ke wakiu, Berbagal Komponen
teknoiogl yang dinasilkan dirakit menjadi paket teknologl yang
disebut "Teknologi Padi Jajar Legowo Super”.

Teknologi Jajar Legowo Super felah diuji keunpgulannys
medalui Demarsa seluas 50 ha pada lshan sawah irigasi di
Habupalan Indramayu, Jawa Barat, musim tanam 2016, dengan
melibatkan Gapokian sslempal. Berdasarkan panen ubinan Tim

| | OVENTARIS PERPUSTAKAR
BPTP SUMATERA UTARA



Terpadu BPS Indramayy, Penelil Bakbangtan, Badan Kaetshahan
Fangan dan Penyuluhan Pertanian Indramayu, UPTD Kecamatan
Bangodua, dan Gapoktan peserta Demarea, varietas Inpar-30
Cinerang Sub-1 lemyata mampuryai potengi produksi 13.9 oo
GKP/havarietas Inpari-32 HDB 144 ton GKPha, dan varetas
Inpari-33 124 ton GKP/ha, sedangkan produklivitas wariatas
Ciharang yang diusahakan petan di luar Demarsa hanya 7.0 ton
GKP/ha,

Penerapsn Teknologl Jajar Legowa Super sacara utuh aleh
petani diyakini mampu memberkan hasil minimal 10 ton GKG/ha
per musem, sementara hasil pedi yang divsahakan dengan sistem
jmjar legown hanys B | GHG/Mha. Dengan demikian lerdapat
penambahan produktivitas padi sebesar 4 ton GKG/Ma par musam .

Luas lahan sawah ingas: di Indonesia dewsasa ini sekitar 4,8
juta ha Bila desumsikan teknologi Jajar Legowo Super
diimplementasikan secara uluh pada 200 |lahd&n sawan ngasi,
maka akan dipercieh tambahan procuksi padi sekitar 3.8 |uta lon
GHG per musim atau 7.6 juta ton GKG per tahun.

Petunjuk leknis inl menyajikan budidaya padi sawah irigas
dengan Teknofogl Jajar Legowo Super, mulai dan persiapan lahan
SEMpai pAREn GRN PASCApanen.



TEKNOLOGI JAJAR LEGOWO SUPER

Pengertian

Teknolog Jayar Legowo Super adalah teknologl budidaya
terpadu padi sawah rigasli berbasis tanam jajar begowo 201,
Teknologl super ini dihasilkan oleh Balitbangtan setelah malahs
penglitian dan pengkajian pada berbagai lokas di Indonesia.
Selain mengounakan sstem tanam |ajas legowo 211 sebagal basis
penerapan o lapangan, bagien penting darl teknologl Jadar
Legowo Super acalah:
a. Varielas Unggul Baru (VUB} potens| hasi linggl,
b Bledekomposer, diberikan sebeium pengolaban tanah,

c. Pupuk hayali sebagal seed [rsalmerd dan pemupukan
berimbang berdasarkan Perangkat Uji Tanah Sawah (FUTS),

d. Pengendalan Organisma  Pengganggu  Tanaman  (OPT)
menggunakan pestisida nebatl dan pestsida anorganik
berdasarkan ambang kendall, serta

e. Alsl dan mesin pedanian, khususnga unfuk tanam (jarwo
transpiantar) dan panen (combine harvester)

Gambar 1. Padl yang didanam dengen SSiem |Sar epown super



Komponen Teknologi dan Teknik Budidaya

Kaberhasilan penarapan teknologh Jajar Legowa Super
detentukan olah komponen teknologi dan lexnik budidaya yang
digunakan,

Variatas Unggul dan Benih Bermutu

Varetas ungoul merupakan salah salu komponen dtama
teknologl yang terbukdl mampa meningkatkan produktivitas padi
den pendapatan petani Pemerinteh telah relapas ratusan
variatas unggul padi, sehinggs petani dapat lehih eluasa memilih
varietas yang sesual dengan teknik budidaya dan kondisi
lingkungan setampat. Ketersadiaan perbagai alternatf  pilihan
vanelas unggul pada sualu wiayah akan berdampak terhadap
stabilitas produks! sebagal representasi darl keungguian sdapiasi
dan ketaharan atau toleransi lerhadap cekaman taatik dan abiotik
di wilayah lerssbul. Varislas unggul yang digunakan adalah yang
mamillki potersi hasil tnogi

Banih bermutu adalah benih dengan tingkal kemurnian dan
wigor yang tinggl Benih varietas unggul berperan tdak hanya
sebagai pengantar teknologi tetapl juga mansniukan potensi Rasi
yang bisa dicapal, Kualitas gabah yang asan dihasilkan, dan
ofisiens| produksi, Penggunaan benih bersedifikal atau benih
dengan vigor finggl menghasikan bibit yang sehat cengan
perakaran lebih banyak, sehingga pertumbuhan tanaman lakeh
cepat dan merata.

Aplikasi Pupuk Hayati

Pupuk hayatl adalah pupuk berbasis mikraba non-patogenik
yang dapat menghasikan fiohommon (zat pemacu tumbuh
tanaman), penambal nitrogen dan paland fosfat yang barfungsl
meninglkatian kesuburan dan kesehatan lanah,

Pupuk hayali Agrimeth memiliki aktivitas enzimatik dan
fitaharmaon yang berpengaruh positif terhadap pengambilan hara
makro dan mikro tanah, memacu periumbuhan, pembungasn,
pemasakan bijl, pematahan dormansi, meningkatkan vigor dan
vishilitas bend, efisiansi penggunaan pupuk NPK anorgani dan
produktivitas tanamarn,



Aplikas| pupuk hayat Agrimeth dilakukan pada pagi han
(sabalum jam 0B.00 pagi) atau sore han (pukw 15.00-17.00) dan
tidak teqadi hujan. Pupuk hayali hanya diaplsasikan sekali, yakm
pada saat benih akan disemai dengan cara perlakuan benib (sesd
traatment)

Baenih yang telah tercampur pupuk hayatl segera disemasi,
upayakan tidak difunda iebih dari 3 jam. dan tidak terkena paparan
sinar matahan agar tidak memallkan mikroba yang telah melekat
pada benih. Sisa pupuk hayali disabarkan di lahan persemaian.

- ol g

Gambar 2. Aplikesi pupuk heyali pada benib padi
Persemaian

Calam teknologi Jajar Legowo Super, dianjurkan
manggunakan parsemaian sislem dapog karena bibit ditanam
menggunaken alxl nam maesin Rooiaows iransianher

Persemalan gengan sistem  dagog diawal  dengan
pemaraman benih selama dua hari kemudian ditirskan. lal
dicampur dengan pupuk hayali dengan takaran 500 gram/25 kg
benihy, atau setara unluk 1 ha lohan, Bend disebar pada kotak
dapog berukuran 18 cm x 56 cm dengan Jurnlah benin sekitar 100-
125 gramy/kotak. Kemudian benlh disebar merata pada persemaian
dapog

Capog |uga dapat debuiat SECAra
inzify menggunakan plastk lembaran dengan media tanam yarg

s | WVENTARIS PZRoUS ARG |
BpPTP SUMATERA UTARA




lerdiri atas campuran lanah dan pupuk kandang dengan

Pada saat berumur 14-17 han setefah samai (H5S), atau
tanaman sudah tembuh dengan tinggi 10-15 cm dan memiiki 2-3
helai daun, bibit dar persematan dapog ditanam ke sawah
menggurakan alal mesin Indojarwo fransplanier, Kebutuhan biba
antara 200-230 dapog untuk setiap hektar lahan.

Bila menggunakan persemaian biasa, benih diperam dua
hari kemudian ditirskan dan setalah dicampurdengan pupuk hayati
langsung disebar merata di persemalan. Bibil ditanam saal
berumur 15-18 harl setelah sebar,

Penylapan Lahan

Keglatan ulama dafl penylapan lahan adalah pelumpuran
tanah hingga kedalaman lumpur minimal 25cm, pembersihan
lahan gari guima, pengaturan pengairan. perbaian struktur tanah,
dan peningkatan ketersediaan hara bagi tanaman. Pada fanah
yang sudah ferolah dengan balk, penanaman bibsd labih mudah
dan pertumbuhannya menjadi oplimal
Quah Tanah Basah

Lima tahapan penyiapan lahan dengan cara basah adalsh:
(1) lahan sawah digenangs selinggi 2-5 cm di alas permukaan
selama 2-3 har sebalum tanah débajak, (2) pembajakan tanah
peramase dalam 15-20 cm menggunakan trakior bajak singhal,
kemudian  tanah di inkubasi selama 3-4 har, (3) perbaikan
pematang yang dibuat lebar untuk mencegah terjadinya
rembasan air dan pupuk, sudul pelakan dan sekitar pamatang
dicangkul sedalam 20 cm; lahan digenangl selama -3 harn



dengan kedalaman air 2-5 cm,(4) pembajakan tenah kedua
bertujuan wniuk pelumpuran tanah, pembenaman guima dan
aplikasi biodekormposer, dan (5) perataan tanah manggunakan
Gary alau papan yang ditank tangan, sisa gulma dibuang, tanah
dibiarkan daiam kondisi lembab dan lidak bergenang,
Ciat Tanah Kedng

Qlah tanah kerng menggunakan trakior roda empal yang
giengkapi dengan bajak piringan (d'sk piow) dan gany piringan
(disk harrow). Tahapan penyiapan lahan dengan care Kenng
adalah tanah dibajak sedalam 20 cm, kemudian digaru untuk
menghanourkan bongkahan tanah dan dewatakan pada saal ar
larsadia.

Aplikasi Biodekomposer

Biodekomposer adalah  komponen  teknologi  perombak
bahan organik, diaplikasikan 4 bunghus (2 kgha) dicampur secara
marata dengan 400 Mer ar bersih. Selalah MU lanstan
bodskomposar  disiramkan  atay  disemprolkan  merata  pada
tunggul jerami pada petakan sawah, kemudian digelabeg cengan
traktor, fanah diblarkan dalam kondisi lembab dan tkdek fergeneng
minimal T hari,

Bindekomposer M-Dec mampu mempercepal pengomposan
Jerami secara insitudan 2 bulan manjadi3-4 minggu. Pengomposan
jorami dengan apikasi  biccekomposer  mempercepal residu
organik  menjadi bahan organik tanah dan  membanty
meningkatkan ketersediaan hara NPK di tanah, sehinpga
maningkatkan efisiensi pemupukan dan menekan peckambangan
penyakit tular tanah.

Tanam

Herapalan lanam merupak<an salah satu komponen pentng
dalam teknologl bucidaya untuk memanipulasi lanaman can
mengoptimalkan hasil. Sislam tanam jajar lagowo 2:1 mefupakan
sistem fanam pindah antara dua bastsan tanaman lerdapal lorong
Kosong moenanjang sejajas dengan Darisan tanaman dan dalam
barisan mengad| selengah |arak lanam antar baris Sistem tanam
jajar legowo bertuluan untuk peningkatan populasl tanaman per




satuan luas, peruasan pengaruh taneman  pinggr dan
mempemmudsh pamalharaan tanaman.

Penerapan ssitem tanam jajar legowe 271 dengan jarak
tanam 25 cm x 12,5 em x 50 cm meningkatkan populasi lanaman
menjadl 213,333 rumpur/ha atsu meningkat 33,3%, dibandingkan
sistemn tegel 25 cm x 25 om dengan populasi 160,000 rumpun per
ha.

Penanaman dapal menggunakan mesin tanam Indoanvo
transpianier glew secara manual. Kondisi air pada saat lBnam
maecak-macak wnbuk menghenderd selip roda dan memudahkan
pelepasan bibit dari alat lanam. Jika diperiukan, populasi tanaman
dapat disesualkan dengan cara mengatur |arak tanam datam
barisan danjarsk antar legowa,

Gambar 4, Penanaman manggunakan (ndojanss rensplater
'. e —

Gambiar &, Pembuaian landa jarak tmnam marggunakan caglak

Penanaman secara manual dilakukan dengan bantuan
capiak. Pencaplakan dilakukan untuk membual “tenda® jerak
lanam yang seragam dan feratur. Ukuran caplak meneniukan
[arek tanam dan populasi fanaman par saluan luas Jarak antar



baris dibwal 35 cm, kemudsan antar dua barisan dikosongkan 50
o, Jarak tanam dalam barisan dibust sama dengan selengah
jarak tanam antar baris (12,5 em]). Tanam dengan cara manual
menggunakan bibit muda (umur 15-18 han setelah sebar), ditanam
2-3 batang per rurmpLn

Penyulaman

Jumiah rumpun lanaman optimal menghasilkan lebih
banyak malai per satuan (uas dan berperan besar untuk
mandapatkan targel hasil lebih tingg:. Periumbuhan tanaman
sehal dan seragam akan mempercepat penutupan muka lanah,
dapat mempedambal pertumbuhan guima dan meningkatkan
ketahanan ianaman terhadap hama dan penyakit.

Apabila taradi kehilangan rumpun tanaman akibal serangan
OPT maupgun fakbor lain, maka diéakukan penyulaman wnbsk
mempertahankan populasi tanaman  pada  tingkat optimal.
Penyulaman hares selesai 2 mnggu seltelah tanam, atau sabelum
pemupukan dasar.

Pengairan

Tata kelola air berhubungan langsung dengan penguapan
air fanah dan lanaman, sehaligus untuk mengurangl dampek
kakaringan. Pengalolaan air dimulal dard pembuatan saluran
pemasukan dan pembuangan. Tinggi muka air 3-5 cm harus
diperiahankan mufal dard perengahan pembentukan anakan
hingga sau minggu menjelang panan untuk mendukung pariode
pertumbuhan kil tanaman, Sast permupukan, kondisl air dalam
macak-macak.

Penyiangan

Pengendalian guima menjadi sangat penting pada periode
awal sampai 30 hari setelah tanam. Pada periode tersebut, gulma
harus dikendalian secara manual, gasrok, maupun herbisida.

Guima yang sering dijumpai di lahan sawah antara lain
adalah Echinochlon crus-gal (Jejagoan), Cyperus difformiz, G,
ina, Ageratum conyzoides L. (wedusan), Mimogs pudica (puld
malu), Cynodon dactian frumput grnting).



Pada lahan sawah Irigasl, penyiangan guima dilakukan pada
saal lanaman berumur 21 harl satelah tanem (HST) dan 42 HST,
balk secara manual maupun dengan gasrok, terutama bila kanopi
tanaman belum menutup. Penylangan dengan gasnok dapat
dilakukan peda saal guima telah berdaun 3-4 helal, kemudian
degenangi selame 1 harl agar akar guima mati.

Aplikasi herbisida selekti digunakan untuk pengendakan
guima jenis terfentu. Herbisida yarg digunakan di iokasi Demarea
adadah jenis harbisida pratumbuh berbshen akilif pendimathalin
dan medil metsuifuron,

G-arrhr LS F‘Wan uima menggunakan a) gasrok elsu landak, by
power weadar, dan ¢) herbisida sslakl

Pamupukan

Pada hasil peranaman Demarea di Incdramayy,
produklivitas =10 t GKP dipupuk dengan dosis uraa 200 kg'ha dan
NP Fhonska 300 kgfha. Penerapan teknologi penanaman padi
sistem Jarwa Super mempunyai arget praduksi vang tinggl. Untuk
mencapainys, sistam inl cocok untuk tanah sawah ingasi dangan
kadar P dan K sedeng sampai tinggi, serta mempunyai KTHE
(kapasias tukar kation) kategon sedang sampai tinogi. Penstapan
slabus hara tanah hara P dan K diukur dengan Perangkat Lji
Tanah Sawah (PUTS). Dasrah yang mempunyai potensi untuk
dikembangkan budidaya [ajar egowa super yang memilik slatus
hara F (fosiat) dan K (kalium) sadang sampai tinggl di senira
produksi paci, sebagaiman terdapal pada Tabel 1



Tabel 1, Kabupaten santra produksi padi di 22 propingd yang memgunysi
potensi status hara tanah F dan K sedang sampai Ginggi unbuk
____ pemupuksn berimbang.
Lo} Froping
; okl Aceh Danssalam | Pidle, Aceh Litara
F3 Sumalers Litara Dali
3. Surmnaters Bafal Posisir Selatan, Agam
4| Riaw | indrag] Hiir Kisantan Sengingl
5. Jambi Tanjung Jabung Tiemur
Tanjing kabung Barat
8. Bengkulu Bangkulu Selatan
g Rejanglabong
e Sumatora Selalan Musi Banyuasin, Banyuasin
[ Lampung Lampung Selatan
- Lampung Temur
(8| Banten Tangerang, Serang.
10. | Jowa Barad | Indramayu
11._| Jawa Tengah | Grobogan, Pat
12. | DI Jogjakana | Sieman, Bantul
13, | Jawa Timur_ Jesrbar, Bowonegom
14._| Kalimantsn Selatan t
5. | Ball Tab
E. u Loemibok Lombok Tengat
Lombok Tirmur
(7. | Sulawesi Selatan Bone, Liwu
18. | Sulawes Tenggara Konawa. Konawe Selatan
19, | Sulawesi Barat Polenwab Mandar, Marmy
0. | Sulwwesi Tangsh Banggal, Pangimoutong |
21. | Gorentalo 3
22. | Bulewesi Liara Bolaang Mangondow
Minahasa Salatan

Permupukan dilakukan tiga kall yaita 1/3 pada umur 7-10
HST. 1/3 bagian pada umur 25-30 HET, dan 1/3 bagian pada umur
A0-45 HET. Kecukupan M dikawal dengan bagan wama daun
(BWD) satiap 10 har hingga menjalang berbunga. Uitk
memperbaiki den meningkatkan kesuburan lahan, selain dengan
pupuk kimba juga dapal diaglikesikan pupuk kandang yang telah
matang sempurna dengan dosis 2 tha atau pupuk organik
Pelroganik dengan dosis 1 tha, yang diberikan pada saat
pengolahan lanah kedua.

INVENTARIS PERPUSTAKAAN
BPTP SUMATERA UTARA




Pangendallan Hama dan Penyakit Terpadu

Hama wtama tanaman padi adalah wereng batang cokelal,
penggersk batang, dan tikus. Sedangkan panyakst penting adakh
blas, hawar daun bakter, dan ftungro. Pengendalian hama dan
penyakit divtamakan dengan tanam serempek, penggunaan
vanetas fahan, pengendalian hayal, biopestisida, fisik dan
mekanis, feromon, dan mempertahankan poputasi musuh alami

Penggunaan inseklisida kimia selekif adalah cara lerakhic jika

komponen pengendalian lain tidak mampu mengandalikan hama

penyakit. Komponen pengendafian hama dan pemyakil tanaman
padi acalah sebagai berkut:

1) Tanam serempak dan pergiliran varietas

Z) Penggunaan varietas berpotensi hasil tinggi dan tshan hama
penyakit antara lain Inpar 30 Ciherang Sub 1, Inpan 32 HDB,
dan Inpar 33,

3} Memperiahankan keberadasn musuh alami di lingkungan
satempat.

4) Pemantauen populasl hama atau sevangan penyakil secars
rutin,

5} Pengendalian hama wereng sadinl mungkin, ketika populasinya
pads pertanaman merupakan generasi ke-1, Pada umumnya,
kebarhasilan pengendalian  werang cokeist jka sudah
memasuki generasi ke-2 alau ke-3 akan sanpai kecil, bahkan
mengatamikegagalkan.

&) Penggunaan pupuk N sesuai anjuran (tidak berlebdan)

T} Pengendalan dengan insekiisida secars 1epat {dosis, sasaran,
witktu, cara dan bahan aktif).

B) Penyebaran penyakit tungre dapat  dihambal  malalul
pen=kanan akbvitas pemencaran wareng hijau, dengan
modifikasi sebaran tanaman dengan tanam jajar legowo dan
mengatur  kondis!  pengairan  (menggenangl  sawah  yang
tarsarang tungro).

9) Sanitasi lingkungan untuk menghilangkan sumber inokulum
penyakit dan memuties sklus hidup hama metalsi eradikas
ratun/singgamg.



i0) Berdasarkan tangkanpan wereng batang cokelal dan
perggenek batang padi:

- Apabila tangkapan wereng balang coklal (WBC) Imigran
{makroptera) pada lampu perangkap lerdi atas satu generasi
(smragam), maka persemaian hendaknya dilakukan 15 hari
selesah puncak langkapan
Apabile populesl WBC beragam (lumpeng tindihl maka
persamaian ddakukan 15 har satelah puncak tangkapan ke-2

- Wakiu tanam yang dianjurkan adalah 15 harl setelah puncak
panerhangan ngengal PEF generasi pertama,

Apabda generasi penggerek batang padi (PBP) di lapangan
lumpeng tndih, wakiu tanam dianjurkan 15 harl setelah
puncak panerbangan ngengat genorasi barikutnya

11} Pesiisida nabail yang digunakan pada demfarm Jarwo Super di

Indramayu adalah BioProtector vang berbahan aktil senyawa
eugenal, sironelol, dan geraniol. Hasil penelitan sebelumnya
manerangkan bahwa senyawa tersebul efekid mengeandalikan
barbagai hama penfing pada lanaman padi seperli wereng
batang cokelat, keorg mas, den walang sangit. Eugenal yang
terkandung o dalam formula juga bersifal fungisidal sehingga
diharapkan mampu menekan periumbunan penyaki yang
disebabkan oleh jamur pathogen.

Bahan akil pestsida nabati yang deaplikasikan ke
partanaman beébarapa wakiu Lemudesn akan lerural erdama



satelah lerkena cahaya/sinar malahar dan selanjulnya akan
berfunpgsi sebagal pupuk organik sehingga secara langsung
mampyu  memperbaikl periumbuhan  tanaman pld. Hasil
pmhﬂan sebeliummya telah membukilkan bahwa aplikasi

BioProtector mampu  meningkatkan produksi tenaman 10
hingga 15%. Pestisida nabali umumnya memiliki daya racun
rendah sshingga pemakaiannya aman bagi manusia dan
hewan temak. Aplikasi pestsida nabatl dapal menjaga
humhn serangga berguna seperl serangga penyerbuk dan
m alami.

Aplikasl BioProlector sebaknya dilakukan sekitar

: seminggu setelah Dibit tanaman padi dipmdahkan ke lapang.

12

Aplikaal BioProtactor ssfanjutnya diulang dua kall dengan
sedang wakiu T-10 harl kemudian, Aplkasi lerakhic dilakukan
salu atau dua kali saat tanaman padi sudah memasuki vase
genaratl dirmana bulir-bulir padi mulai terisi. Aplikasi pada vase
tersebul dilakukan uniuk mengendalikan populasi  walang
sangd sekaligus unluk menyediakan hara selelah bahan
orgenlk tanaman yang besperan sebagal bahan akiif pestisida
terural terkena sinar matahan,

Pangandalian hama tikus dilakukan sebagal berilut:

- Di deerah encemik tkus, penerapan TBS (Trap Bamer
Systam) dan tanaman perangkap dilakukan 3 minggu lebin
awal untuk monitoring dan pangendalian. TBS berukuran 25
m x 25 m dapat mengamankan tanaman padi dari sarangan
tkus selias B-10 ha di sakaliingnya.

- LTBE berupa bentangan pagar plastikiterpal sstinggi B0cm,
dilegakkan dengan sjir bambu setiap |arak 1m, dilengkapi
bubl perangkap jarak 20 m dangan pintu masuk
bersaiang-selng arah. LTBS dipasang di perbatasan dserah
thus atau pada saat ada migrasi tlkus. Pemasangan LTBS
dipinciahkan setelah tidak ada tangkapan tikus atau sekurang-
kurangrya dipasang selama 3 makam barturut-urut.

* Metode pangendalian tkus berdasarkan stadia tanaman padi
dapat dilihat pada Tabel 2,
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Panen dan Pascapanen

Panen merupasan kegiatan akhir darl proses produks! padi
di lapangan dan fakior paneniu muty Deras, balk kuaitas maupun
kuantitas.
8. Penentuan umur panesn

Paren dilakukan pada saal tanaman malang fisiologis yang
dapat diamall secara visual paga hamparan sawsh,yaitu 90-
B5% bulir telah menguning atau kadar air gebah berkisar 2-
27%. Padi yang dipanen pada kondisi tersebut menghasilkan
gabah berkualitas baik dan rendeman giling yang tinggl.

b. Penen

Panen dilakukan menggunakan alal dan masin panan. Untuk
mengatasi kelerbalasan lenaga keda di  pedesaan, telah
dikembangkan mesin pemanen seperll siripper, reaper, dan
combing  harvester, Combine harvester merupakan alat
pemanen produk Balltbangtan yang didesain khusus unbuk
kondisi sawah di Indonesia. Kapasitas kerja masin ini § jam per
hiskiar dan ground pressure 0,13 kgfom?, dioperasikan oleh 1
ofang oparator dan 2 @sisten operalos, sehingga mampu
mengganilkan ienaga kera panen sekiar 50 HOWKha (BB
Mektan, 2013}, Alsin ini menggabungkan keglatan
pemaolongan, pengangkultan, perontokan, pembersihan, sortasi,
dan pengentongan gabah menjadi salu ranghaian yang
terkontrol.  Penggunaan  combing  harvesier  menakan
ketilangan hasil gabah kurang darl 2%, sementara kehilangan



gﬁlﬁﬂ dipanen secara manual rate-rata 10% (BB Padgi,
14

. Pengangkutan
Gabah perdu dikemas unfuk menghindar tercecemya gabah
selama pengangkulan. Penganghutan pgabah umumnya
menggunakan bruk, bak terbuka, gerobek dorong, sepeds
motor atay sepada.

. Pangesingan
Pengenngan dagal dilakukan di bawah sinar matahar langsung
ataucengan mesin pengering. Pernemuran ssbalknva beralas
lerpal dengan tebal fapisan gabah 5-7 cm dan dilakukan
pembalikan setiap 2 jam sekali. Penjemuran dihenlkan setelah
kadar aW gabah mencapai 14% (Sabah Kering Glling/GKG).
Suhu  pengenngan benih jika menggunakan dryer tidak
melebini 40-45°C, sedangkan uniuk gabah konsumsi tidsk
melabihi 50-55°C.

. Pengemasan
Gabah dikemas datam karung ateu kentung pastik yang
berfungel sebagal wadah, melindungi gabah dari kontaminasi,
dan mempenmudsah pengangkutan,

Panyimpanan

Penyimpanan dengan leknik yang benar dapat memperpanjang
umur simpan gabah/benih seda mencegah kerusakan beras,
Proses respirasi yang masih befangsung pada gabah dapat
manyababkan kerusakan sepedl fumbuh jamir sehingga mutu
gabah furun. Ruang penyimpanan sebalknys bebas dari hama
dan penyaklt. Fumigasi dan pemasangan kawal berperan
penting untuk menghindari kerueakan gabah dari serangan
tikus, burung dan kutu, Ruang penysmpanan perie memiliki
ventilasi yang cukup agar tidak lembab. Gabah alau banih yang
telah dikemas delam kantung atau karumg disusun dan
dilermpalkan diatas palet kayu.



KEUNGGULAN TEKNOLOGI JAJAR LEGOWO SUPER

Kerapalan tanam merupakan salah satu komponen penting dalam
teknoiogl  budsdaya untuk  memanipulasi  tenemen  dan
mengoplimatian hasll, Sistem tanam jagr legowo 21 marupakan
sisterm tanam pindsh antara cue barisen lanaman lerdapat lorong
kosong memanjang sefajar dengan barisan tanaman dan dalam
barisan manjadi setengah jarak tanam antar bars. Sistern lanam
jajar legowo bertupuan untuk peningkatan populasi tenamen per
saluan |uas. perlsasan pengaruh  lanaman  pinggir  dan
mampermudah pamealinarean tanaman.

Pernggunaan jarak tanam tidak beraturan menurunkan hasil
padl 20-30%. Penggunaan jasa lanam dengan sistem borongan
senngkall lidak menjamin cptmalisasl kerapalan tanam. Salah
salu komponen leknologl dalam incvasi PTT padi sawah adalah
sistem tanam jajar legowo. Sistem tanam jajar legowo berupuan
urttuk meningkatkan populasi lanaman per satuan luas.

Texnologl Jajar Legowo Super merupakan implementasi
terpadu teknologl budidaya padi berbasis cara tanam jajar legowo
21 yang madputi: (1) panggunaan benih barmutu dari VUB polensi
hasil tinggl, {2) pemberian biodekomposer, (3) pemberan pupuk
hayati dan pemupukan berimbang. (4) pengendalian organisme
pengganggy tanaman (OPT) secara terpadu, dan (5) penggunaan
alal masin partanian lerudama untuk lanam dan panan.

Beberapa keunggulan vang malengkapl cara tanam jajar
legowo super adalah: (1) pemberian bicdekomposer pada saat
pangoiahan lanah ke dua mampu mempercepal pengomposan
jeraml, (2) permberian pupuk hayall sebaga seed Featment vang
dapal menghasilkan fitohormon (pemacu  tumbwsh  anaman),
penamibal nitrogen dan pelanut fosfal sena peningkatan kesuburan
dan kesehatan tanah, (3) pestisida nabsli yang efekiif dalam
pangendalian hama fanaman padl saperti warang batang cokelal
dan (4) penggunaan alal mesin peranian wnluk penghematan
biaya tenaga kerja serte pengurangan kehllangan hasll panen




ANALISIS USAHATANI

Berdasarkan panen ubinan tim tefpadu lerdii dari BPS
Indramayu, Panslitl Balilbangtan, Badan Ketahanan Pangan dan
Penyuluhan Pedanian Indramayu, UFTD Kecamatan Bangodua,
TN dasi Koramil Bangodua, dan Gapoktan peserta Demarea
diketanui produklivitas - pad yang dikembangkan di Damares
seluas 50 ha di daerah tersebul di atas 10 tontha dengan hasi
rata-rata 13,6 v'ha.

Hasdl analisis usahatani menunjukian bahwa pendapatan
bersih usahatani padi dengan pensrapan Teknalogi Jdajar Legown
Super mencapai Rp 42,487 222 per ha {Lampiran 1), Dari sisi
keiayakan usahalani, Teknologl Jajar Lepown Super memberikan
nilad BAC ratic yang layak sebasar 2 66, lahik tinggl dibanding cara
petani dengan BIC ratio 1,48,

Berdazarkan hasil analss  dan kelayekan usahatani,
teknologl Jajar Lamﬁwlnwhsmraﬁnmﬂdmmm
disarankan urruk dikembangkan secara luas oleh pedani, sahingga
"Teknelogi Jajar Legown Supar’ ini menjadi pendongkrak produks
padi nasional,



PENUTUP

Pemenilah melalu Kemenlesan Pertanian lerus berspaya
melakukan terobosan  peningkatan produksi, sebagal
pengejawantahan dari program Upaya Khusus (UPSUS), terutama
untuk memacu panngkatan produksi padi.Melalw pengkajan yang
mandalam di lapangan, produksi padi dapat diingkatkan di atas
60% melalul peneragan Teknclogl Jagr Logowo Super,

Teknologl Jajar Legowo Super dicirikan cleh penggunaan
Varietas Unggul Baru (MVUB) yang memiliki pobensi hasil inggi dan
didukung obeh  penggunasn  bindekomposer  saal  pengolarn
lanah, pupuk havali sebagal seed treatment dan pemupukan
berimbang, pengendallan Ovganisme Pengganggu Tanaman
{OPT)] menggunakan pestisida nabati, percepatan tanam
menggunakan alsintan dan panen dengan combing harvester yang
memperkecl kehilangan hasil.

Metalul Demarea i Indramayy, Jawa Baral, penerapan
Texnologl Jagar Legowo Super mampu menghasilkan gabah 13,8
lon/ha darl verietas Inpar, sementara produklivitas pertanaman
petan| di luar Demarea hanya 7 ton'ha.

Hasil aralisis  usahatard  manunjukkan bahwa  blaya

Teknologl Jajsr Legowo Super (Rp 15.002 778/ha)
35,2% lebih retatif lebih tinggl dibandingkan dengan sistem tanam
jajar legoweo biasa (Rpi11.831.66T7/ha), namun damikian
memberikan keuntungan sebesar 141,8% wntuk rata-rata semua
varietas.

B/C ratio penerapan leknologl Jajar Legowo Super sebesar
2,66, sedangkan Jajar Legowo Biasa hanya 148. Angka im
menunjukkan bahwa leknokogi Jajar Legown Super sangal layak
dikembangkan secara luas
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Lampiran Z. Cars Mengubin

Uniuk mengetahul Bnghat produklivitas tanaman dapat
dilakukan anlara lain dengan panen ubsnan. Ubinan dibual
egar dapat mewakill hasil hamparan, Oleh sebab iy
dipertukan langkah-tangkah sebagai berikut ;

1. Pillh pertanaman yang sefagam dan dapat mawakili
penampdian hamparan. balk dalam segl pertumbuhan,
kepadatan tanaman, mawpun kondis terakhir yang ada di
lapangan.

2. Tentukan luasan ubinan, minmal dua sel |ajar kegowo
yang berdeksatan. Luas ubinan paling secikit dibuat 10 m?
dengan menempatkan baeies-betes ubinan ke arah
legowo (memanjang) setengah jarak legowo dan ke arah
labar setengah jarak tanam dalam barisan. Jarak tanam
dungan pola legows berbeda dengan sistem teged. Olah
karena iU @ds beberapa alernalif yang dapal
digunakan Jika menggunakan pola tanam kegowo 2:1 (25
x 125 x 50) cm. meka aternatf plot wbinan sebagai
bariout :
| [ Z sel tanaman =Ex025m|xBm

mrmr lagowo =:'F2 m H}tw setara |
separgang 10 m | dengan 256 rumpun |

4 56l tanaman =(M2x025mjxd m
m';'"" o = 12 m® slsu selam
separangd m | de 256 1

Secara lsbih skematis dapal dilibat padn gambar 1

3. Tanda batas-bata luasan yang akan diubin menggunakan
ajir.

4. Untuk jarak tanam dan uwkuran obinan yang berbeda,
bentukan pedkiraan jumiah Aempan yang seharusnya ada
dalam ubinan dengan cara menghitung luas wbinan (m?)
dibagl dengan 10.000 m¥ dikalikan dengan toal populasi
per hektar sesual dengan jarak tanam yang digunaken.

5. Leksanakan panen pada luasan ubinan lersebut
raniokkan gabahnya. dan bersihkan dar koloran.
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8. Untuk mendapatkan daia ubinan pedu déakukan langkah-
fangkah kegletan saperl pada skema berikul:

Parontokan gabah
v
Pangeringan gabuh
{sampai k.a, 10-16%)
¥
Buang gabah hampa
dan kotoran lainnya
Y
Timbang dan ool berat bersh
gabah ubman
. |
Ukur kadar air

Heung hasil gaban ubinan ka. 14% (kg)
Hasil gabah (k.a 14%) = Hasil ubinan x (100 - k5. gabah) /86
Y

Hitung hasd gabal (1 he) ks, 19%
Hasll ubinan (k.a.14%) x 10/ luas ubinan [m?)

INVENTARIS PERPUSTAKAAN
BPTP SUMATERA UTARA




